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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengumpulkan dan 
mengevaluasi hasil penelitian terkait topik yang dibahas. SLR merupakan metode yang sistematis dan 
terstruktur dalam meninjau literatur untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan sintesis yang 
mendalam. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan studi 
kepustakaan dengan mengandalkan sumber-sumber seperti Google Scholar, Dimensions, Connected 
Papers, serta artikel, jurnal, arsip, dan penelitian terdahulu pada periode 2020-2024. Kajian teori 
dalam penelitian ini mencakup berbagai konsep utama seperti pengakuan pendapatan, laba, serta 
teori laba dan kriteria pengakuan pendapatan. Pengakuan pendapatan merupakan proses pencatatan 
jumlah rupiah dalam sistem akuntansi yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, sedangkan 
laba digunakan sebagai indikator kinerja keuangan dan dasar pengambilan keputusan. Beberapa teori 
laba, seperti Risk-Bearing Theory of Profit, Frictional Theory of Profit, Monopoli Theory of Profit, serta 
Efficiency Theory of Profit, digunakan untuk menganalisis variasi keuntungan dalam berbagai sektor 
industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengakuan pendapatan dan laba dalam 
praktik akuntansi masih memiliki perbedaan berdasarkan metode yang digunakan. Studi terdahulu 
mengungkap bahwa standar akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan tertentu belum sepenuhnya 
sesuai dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).  
Kata Kunci: Pengakuan Pendapatan, Laba, Teori Laba, Kriteria Pengakuan Pendapatan 

 

PENDAHULUAN  
Laba merupakan salah satu sumber informasi dalam laporan keuangan. Menurut 

PSAK No.  1 (2015:3)  tujuan  pelaporan  keuangan  adalah  memberikan  suatu  
informasi  mengenai posisi  keuangan,  kinerja  keuangan  dan  arus  kas  entitas  yang  
bermanfaat  bagi  pengguna laporan  keuangan.  Laba  merupakan  salah  satu  informasi  
potensial  yang  terkandung  dalam laporankeuangan  dan  merupakan  suatu  informasi  
yang  sangat  penting  bagi  pihak  internal maupun eksternal Perusahaan (Setiowati et 
al., 2023). Pendapatan merupakan tujuan utama dari setiap kegiatan usaha baik usaha 
dagang maupun jasa. Pada hakekatnya pendapatan merupakan penghasilan yang 
berbentuk harta, barang dan uang yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup 
perusahaan terutama dalam melakukan kegiatannya. Pengakuan pendapatan menjadi 
permasalahan dalam menentukan pendapatan. Pengakuan pendapatan merupakan saat 
dimana sebuah transaksi harus diakui sebagai pendapatan perusahaan. Sedangkan 
pengukuran pendapatan adalah berapa besar jumlah pendapatan yang seharusnya 
diakui dari setiap transaksi yang terjadi pada suatu periode tertentu. Permasalahan 
pengakuan dan pengukuran pendapatan saling terkait satu sama lain. Pengakuan perlu 
dilakukan pada saat yang tepat atas suatu kejadian ekonomi yang menghasilkan 
pendapatan, begitu juga jumlah yang diakui haruslah diukur secara tepat dan pasti. Jika 
perusahaan keliru dalam menentukan pendapatan maka akan mengakibatkan salah 
dalam pengambilan keputusan (Studi et al., 2023). 
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PSAK 23 merupakan pedoman akuntansi keuangan yang mengatur tentang 
pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan entitas. Menurut PSAK, pendapatan 
merupakan arus masuk dari keuntungan ekonomi yang timbul dari aktivitas reguler 
suatu entitas selama periode tertentu, asalkan aliran kas tersebut mengakibatkan 
pertumbuhan ekuitas yang tidak berasal dari sumbangan modal, seperti penjualan 
produk, penyediaan layanan, atau penggunaan aset. Pendapatan diakui dalam laporan 
keuangan ketika ada keyakinan yang kuat bahwa manfaat ekonomi dari transaksi 
tersebut akan diterima oleh entitas dan pendapatan dapat dihitung dengan tepat. 
(Affandi, 2019). Pengakuan pendapatan pada perusahaan konstruksi menggunakan dua 
metode yaitu metode kontrak selesai (completed-contract method) dan metode 
persentase penyelesaian (percentage of completion method). Metode kontrak selesai 
adalah metode pengakuan dimana pendapatan dan laba kotor diakui pada saat kontrak 
selesai dan biasanya digunakan perusahaan yang mempunyai kontrak jangka pendek. 
Metode prosentase penyelesaian adalah metode pengakuan pendapatan digunakan oleh 
perusahaan yang memiliki kontrak jangka panjang, dimana jangka waktunya lebih dari 
satu periode akuntansi. Metode ini mengakui pendapatan dan biaya pada suatu kontrak 
sesuai dengan kemajuan penyelesaian proyek, tidak menunggu sampai dengan proyek 
selesai. Ada dua metode pengakuan pendapatan dengan metode persentase 
penyelesaian yaitu 1) pendekatan secara fisik dan 2) pendekatan secara cost to cost.). 

Perusahaan harus memiliki tata kelola yang baik, agar investor dan pemangku 
kepentingan dalam perusahaan lainya dapat percaya terhadap perusahaan tersebut. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1 membahas mengenai penyajian 
laporan keuangan terutama laba rugi yaitu “pengungkapan unsur – unsur kinerja akan 
membantu memahami hasil yang dicapai saat ini dan hasil yang akan dicapai dalam 
masa depan”. Penyajian laporan laba rugi memiliki beberapa komponen yang harus 
diperhatikan, komponen tersebut adalah materialitas atas penambahan dan perubahan 
fungsi dari beberapa komponen pendapatan dan beban. Manajemen laba adalah strategi 
dari proses penambahan atau perubahan komponen dalam laporan keuangan secara 
tepat dan sesuai aturan yang berlaku. Statement of Financial Accounting Concept 
(SFAC) No 1 menyatakan informasi laba adalah hal yang paling utama sebagai 
parameter kinerja dan tanggung jawab manajemen. Informasi laba juga dapat dijadikan 
salah satu parameter dari pihak pihak yang berkepentingan dalam mengukur 
kemampuan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang 
(Zulkarnaen et al., 2022). 

Permasalahan utama dalam akuntansi yaitu pada saat pengakuan dan 
pengukuran pendapatan tidak dapat dilakukan secara akurat itu menjadi penyebab 
setiap tahunnya perusahaan selalu menyatakan bahwa pendapatan perusahaan tidak 
mengalami pertumbuhan yang signifikan karena pada kenyataannya pendapatan tidak 
dapat diakui secara maksimal dan tidak dapat dialporkan secara andal karena 
pendapatan yang diakui hanya yang berkaitan dengan beban yang telah diakui dan 
dapat diperoleh kembali tanpa memastikan laba yang akan di dapatkan, kemudian 
pendapatan tidak dapat terealisasi sepenuhnya. Pengakuan pendapatan adalah suatu 
konsep yang berkaitan dengan masalah kapan dan bagaimana sesungguhnya 
pendapatan itu timbul atau menjadi ada (Balqis & Khaddafi, 2022). Pengakuan  
pendapatan  dengan  mengacu  pada  tingkat  penyelesaian  dari  suatu transaksi  sering  
disebut  sebagai  metode presentase  penyelesaian.  Dengan  metode  ini, pendapatan   
diakui   dalam   periode   akuntansi   pada   saat   jasa   diberikan.   Pengakuan 
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pendapatan atas dasar ini memberikan informasi yang berguna mengenai tingkat 
kegiatan jasa  dan  kinerja  dalam  suatu  periode.  Tujuan  pengakuan  pendapatan  
adalah  untuk mengetahui  seberapa  besar  pendapatan  yang  menjadi  pendapatan  
pada  periode  tertentu atau  yang  bersangkutan  dan  untuk  mengetahui  berapa  besar  
pendapatan  yang  diterima dimuka (Rakyat et al., 2021). 

 
KAJIAN TEORI  
Konsep Pengakuan Pendapatan 

Dalam menentukan pengakuan pendapatan terdapat kriteria tertentu yang harus 
dipenuhi. Penggunaan kriteria tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi akuntansi yang relevan dan dapat dipercaya (andal). Dalam kenyataan 
praktek akuntansi, pengakuan pendapatan suatu perusahaan untuk periode tertentu 
dapat terjadi pada saat sebelum atau sesudah penjualan. Pengakuan pendapatan 
(revenue recognition) merupakan penghasilan yang timbul selama aktivitas normal dari 
suatu entitas. Pendapatan itu sendiri berarti salah satu komponen dalam persamaan 
dasar akuntansi, yakni modal. Prinsip dari pengakuan modal terletak pada pendapatan 
yang dianggap dapat terealisasikan atau dianggap dapat menghasilkan. Dengan begitu, 
ada kemungkinan manfaat pengakuan pendapatan ini dimasa yang akan datang 
mempengaruhi keberhasilan dari perusahaan. Sederhananya, pengakuan pendapatan 
adalah kondisi pengakuan atas penjualan barang atau jasa baik sebelum realisasi atau 
setelah penyerahan (Balqis & Khaddafi, 2022). 

Pengakuan pendapatan, adalah penerimaan kas (cash basis). Perusahaan hanya 
akan mencatat dan mengakui pendapatan apabila telah terjadi transaksi secara tunai. 
Sedangkan untuk pendapatan sewa kamar yang belum dibayar perusahaan tidak 
mencatatnya sebagai pendapatan. pencatatan jumlah rupiah secara resmi kedalam 
sistem akuntansi sehingga jumlah tersebut terefleksi dalam laporan keuangan 
(Suwardjono, 2014, p. 362). Menurut Hery (2016, p. 13) menyatakan “pengakuan 
(recognition) adalah proses pencatatan jumlah rupiah dalam ayat jurnal, dimana setiap 
jumlah yang diakui harus memenuhi salah satu definisi dari unsur laporan keuangan. 
Jumlah tersebut juga harus dapat diukur dalam satuan unit moneter (satuan mata uang) 
agar dapat diakui”  (Studi et al., 2023) 
 
Konsep Laba 
 Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dalam laporan keuangan yang 
memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang 
sebagai suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakan pembayaran dividen, 
pedoman investasi dan pengambilan keputusan dan unsur prediksi kinerja perusahaan. 
Definisi laba atau profit dalam akuntansi konvensional oleh para akuntan merupakan: 
“Kelebihan pendapatan (surplus) dari kegiatan usaha, yang dihasilkan dengan 
mengaitkan (matching) antara pendapatan (revenue) dengan beban terkait dalam suatu 
periode yang bersangkutan (biasanya dalam waktu tahunan)”. Selanjutnya laba 
ditentukan setelah proses tersebut terjadi. Proses pengkaitan (matching) menyebabkan 
timbulnya kewajiban untuk mengalokasikan beban yang belum teralokasikan ke dalam 
neraca. Bebanbeban yang belum teralokasikan (aktiva non- moneter) bersama-sama 
dengan aktiva moneter (misal kas, persediaan, dan piutang) setelah dikurangkan 
dengan kewajiban yang timbul menghasilkan sisa yang disebut accounting capital atau 
residual equity. Laba akuntansi berhubungan dengan pengukuran modal dan dalam 
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kenyataannya digunakan sebagai analisis terhadap perubahan modal secara temporer. 
Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti 
dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi tersebut 
sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan. Sedang kan definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah ditetapkan 
oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya 
di dunia (Sa’diyah & Latifah, 2023). 
 
Konsep Pengertian Pendapatan 
 Pendapatan adalah suatu aliran masuk atau kenaikan aktiva yang berasal dari 
penjualan barang atau jasa yang merupakan dari kegiatan atau aktivitas utama 
perusahaan. Pendapatan diakui pada periode terjadinya transaksi pendapatan. Sumber-
sumber Pendapatan, Pendapatan diketahui bahwa sumber pendapatan itu dapat 
melalui beberapa aspek dan dapat dijabarkan menjadi tiga sumber pendapatan 
(Baridwan,2015,p, 28-35)  yaitu: 

1) Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas 
utama perusahaan.  

2) Pendapatan non operasional, pendapatan yang tidak terkait dengan 
aktivitas persahaan, yaitu pendapatan yang didapat dari faktor eksternal. 

 
Teori laba 
 Menurut teori laba, tingkat keuntungan pada setiap perusahaan biasanya 
berbeda pada setiap jenis setiap industri, baik perusahaan yang bergerak dibidang 
tekstil, baja, farmasi, komputer, alat perkantoran, dan lain -lain. Terdapat beberapa 
teori yang menerangkan perbedaan ini sebagai berikut:  

1) Teori Laba Menanggung Risiko (Risk-Bearing Theory of Profit). Menurut 
Teori ini, keuntungan ekonomi diatas normal akan diperoleh perusahaan 
dengan resiko diatas rata-rata.  

2) Teori Laba Friksional (Frictional Theory of Profit). Teori ini menekankan 
bahwa keuntungan meningkat sebagai suatu hasil dari friksi keseimbangan 
jangka panjang (long run equilibrium)  

3) Teori Laba Monopoli (Monopoli Theory of Profit). Teori ini mengatakan 
bahwa beberapa perusahaan dengan kekuatan monopoli dapat membatasi 
output dan menekankan harga yang lebih tinggi daripada bila perusahaan 
beroperasi dalam kondisi persaingan sempurna. Kekuatan monopoli ini 
dapat diperoleh melalui : penguasaan penuh atas supply bahan baku 
tertentu, skala ekonomi, kepemilikan hak paten, pembatasan dari 
pemerintah  

4) Teori Laba Inovasi Teori Laba Monopoli (Monopoli Theory of Profit). 
Dalam teori inovasi, laba yang diatas normal dapat timbul sebagai hasil 
inovasi yang berhasil. Walau demikian, perusahaan yang telah berhasil 
dalam inovasi tidaklah kebal dari serangan persaingan dari perusahaan-
perusahaan imitator. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan inovasi 
terus-menerus. Teori Laba Monopoli (Monopoli Theory of Profit).  

5) Teori Laba Efesiensi Manajerial ( Manajerial Ef Efficiency Theory of Profit) 
Teori ini menekankan bahwa perusahaan yang dikelola secara efisien akan 
memperoleh laba di atas rata-rata laba normal.  (Rasyiddin et al., 2022)  
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Kriteria Pengakuan Pendapatan 
 Pengakuan pendapatan menurut Kieso et al (2018:236), “Pendapatan diakui saat 
terdapat kemungkinan manfaat ekonomik akan mengalir kepada perusahaan dan 
manfaat tersebut dapat diukur secara andal”. Pendapatan direalisasi karena adanya 
proses produksi dan proses pemasaran yang dilakukan perusahaan. Menurut SFAC 
(Statement of Financial Accounting Concepts) No.5 yang dikemukakan oleh Dykmen 
(2010:237), pengakuan sebagai pencatatan suatu item dalam perkiraan-perkiraan dan 
laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban pendapatan, beban, keuntungan dan 
kerugian. Pengakuan tersebut penggambaran suatu item baik dalam katakata maupun 
dalam jumlahnya mencajup angka-angka ringkas yang dilaporkan dalam keuangan.  
Menurut Lubis (2017, p. 25) pengakuan sebagai pencatatan suatu jumlah dalam 
perkiraan-perkiraan dan laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban, pendapatan, 
beban, keuntungan, kerugian. Pengakuan itu termasuk penggambaran yang baik dalam 
katakata maupun dalam jumlahnya, dimana jumlah mencakup angka-angka ringkas 
yang dilaporkan dalam laporan keuangan. (Studi et al., 2023) 
 
METODE PENELITIAN   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature review 
(SLR). (Putri & Juandi, 2022) SLR  adalah  metode  penelitianuntuk  mengumpulkan  dan  
mengevaluasi  hasil  penelitian  terkait  topik  yang  akan  menjaditopik penelitian. 
Menurut Briner & Denyer (2012) systematic literature review merupakan suatu metode 
yang konsisten dengan kajian yang berdampak baru-baru ini, tinjauan ini disusun untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan melalui sintesis yang 
terstruktur(Shelly Novia, 2021).  Penelitian SLR bertujuan untuk mengidentifikasi, 
mengkaji, serta membuat  kesimpulan  dari  keseluruhan  hasil  penelitian  yang  
berkaitan  dengan  topikpenelitian. Dengan penggunaan metode SLR dapat dilakukan 
review dan identifikasi jurnal secara sistematis, yang pada setiap prosesnya mengikuti 
langkah-langkah atau protokol yang telah ditetapkan .  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi 

Tahap Teknik 

systematic 

literature review 

Perumusan pertanyaan 

Memperoleh artikel dan 

pemetaan yang sesuai 

Evaluasi dan klasifikasi pada 

artikel 

Melakukan perangkuman 

terhadap artikel 

Menginterprestasikan hasil 

penelitian 
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dan Metode penelitian kepustakaan. Teori diperoleh melalui gogle scroolar, dimensions, 
connectedpapers , artikel, jurnal, arsip-arsip, dan hasil penelitian terdahulu. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara Teknik pengumpulan data 
sekunder yang berarti merupakan pengumpulan data tidak langsung dan bersumber 
dari media perantara periode pengumpulan data penelitian yaitu dari tahun 2020-2024. 
 

Tabel 1. 
Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Metode Hasil 
1.  Pengakuan Dan 

Pengukuran 
Pendapatan Sewa 
Kamar Pada 
Alhamra Guest 
House 

Totok 
Rudianto1 , Sri 
Rani Fauzia2 , 
Rona Sovia, 
2023 

 hasil penelitian yang telah 
diterapkan bahwa Alhamra Guest 
House belum menerapkan 
pencatatan akuntansi yang 
memadai dalam mencatat 
transaksi keuangannya, sehingga 
peneliti memberi masukan 
mengenai pengakuan dan 
pengukuran pendapatan 
sebaiknya Alhamra Guest House 
menggunakan metode accrual 
basis. 

2 Manajemen Laba 
Perusahaan 
Keluarga Indonesia 

Have 
Zulkarnaen, 
Fatichatur 
Rachmaniyah, 
Hamidah 

Pendekatan 
kuantitatif 

hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah: Kepemilikan 
keluarga berpengaruh positif 
(meningkatkan) terhadap 
manajemen laba di perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017. 

3 Konsep Laba 
Akuntansi Syariah 
Dalam Bisnis 
Syariah Di 
Indonesia 

Hikmatus 
Sa’diyah, Eny 
Latifah 

Metode penelitian 
yang digunakan 
adalah melakukan 
penelitian literatur 
dengan 
mengumpulkan data 
dari artikel, buku, 
dan jurnal yang 
relevan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memeriksa konsep manfaat 
akuntansi syariah bagi bisnis Islam 
di Indonesia. Peran konsep laba 
akuntansi syariah sangat penting 
dalam menjamin keadilan, 
transparansi, dan kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah 
dalam pengelolaan bisnis. 

4 Perbandingan 
Penerapan 
Pengakuan 
Pendapatan Metode 
Persentase 
Penyelesaian Fisik 
Dan Cost To Cost 
Pada Pt Interkon 
Cipta Persada Di 
Surabaya 

Cikita Rizki 
Pradana, 
Tjandra 
Wasesa 

Pendekatan 
kuantitatif 

Hasil dari penelitian ini adalah 
pendapatan yang diakui metode 
persentase penyelesaian dengan 
kemajuan fisik pada PT Interkon 
Cipta Persada lebih tinggi 
(overstatement) dengan selisih Rp 
249.010.160 dan Rp 
4.373.928.720 dan lebih rendah 
(understatement) dengan selisih 
Rp 4.622.938.880 daripada 
pendapatan yang diakui metode 
persentase penyelesaian dengan 
cost to cost oleh penulis. 

5 Dekontruksi 
Karakter Konsep 
Laba Dari Klasik, 
Modern Hingga 

Lilis Ardin,i 
Endang Dwi 
Retnani , dan 
Sutjipto 

Penelitian 
konsepletual 

Konsep laba dalam kerangka 
kapitalis berbeda dengan konsep 
laba menurut Islam. 
Dalamkerangka kapitalis, siapa 
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Peradaban Islam 
Dengan Pendekatan 
“Contrast” (Conflict 
And Rasionality) 

Ngumar yang menyediakan modal sebagai 
kredit tidak dapat mendapatkan 
gambaran keuntungan yang 
sebenarnya. Dalam kerangka 
Islam, ketika perusahaan 
melakukan penggabungan modal 
dengan dasar bagi hasil, maka jika 
terjadi ketidakbenaran, manipulasi 
mengenai keadaan keuntungan 
dapat menyebabkan ketidakadilan 
masyarakat yang serius. 
Memasukkan konsep laba kedalam 
masyarakat Islam dapat dicapai 
menggunakan pendekatan 
Contrast 

6 Pengakuan 
Pendapatan Dengan 
Metode Presentase 
Penyelesaian 
Berdasarkan PSAK 
34 

Evi nurjanah Metode penelitian 
deskriptif 

Hasilnya menunjukkan bahwa 
pengakuan dan pengukuran 
pendapatan pada BD 
Motor disesuaikan dengan 
Akuntansi Laporan 
KeuanganbStandar No.23. dimana 
pengakuan pendapatan 
perusahaan digunakan metode 
basis akrual 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

PSAK 23 merupakan pedoman akuntansi keuangan yang mengatur tentang 
pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan entitas. Menurut PSAK, pendapatan 
merupakan arus masuk dari keuntungan ekonomi yang timbul dari aktivitas reguler 
suatu entitas selama periode tertentu, asalkan aliran kas tersebut mengakibatkan 
pertumbuhan ekuitas yang tidak berasal dari sumbangan modal, seperti penjualan 
produk, penyediaan layanan, atau penggunaan aset. Pendapatan diakui dalam laporan 
keuangan ketika ada keyakinan yang kuat bahwa manfaat ekonomi dari transaksi 
tersebut akan diterima oleh entitas dan pendapatan dapat dihitung dengan tepat 
(Affandi,2019).  Berikut adalah konsep pendapatan menurut PSAK 23 adalah : 

1) Pendapatan diakui dalam laporan keuangan saat diyakini bahwa manfaat 
ekonomi dari transaksi tersebut akan diterima oleh entitas, dan transaksi 
yang diakui sebagai pendapatan harus menghasilkan arus kas masuk atau 
peningkatan aset yang dapat diukur secara handal. 

2) Ada empat kriteria yang dipenuhi untuk mengakui pendapatan yaitu 
identifikasi transaksi, penentuan harga, penentuan jumlah pendapatan, dan 
kemungkinan aliran manfaat ekonomi. Pendapatan diukur dengan nilai 
wajar dari imbalan yang diterima dari penjualan produk, jasa, atau 
penggunaan aset. 

3) Pendapatan diakui saat transaksi mendasar terjadi, seperti penyerahan 
barang atau layanan dilakukan dan pendapatan juga bisa diakui 
berdasarkan persentase penyelesaian dalam kontrak jasa atau tahapan 
tertentu transaksi lainnya. 

4) Entitas harus mengungkapkan kebijakan akuntansi terkait pengakuan 
pendapatan, metode pengukuran, dan jumlah pendapatan di laporan 
keuangan, dan pengungkapan yang jelas tentang pendapatan penting untuk 
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memahami informasi keuangan entitas. 
Mekanisme Penyajian Pendapatan Menurut PSAK 

Cara penyajian pendapatan sesuai dengan PSAK 23 melibatkan proses 
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan yang diatur dalam standar akuntansi 
keuangan. Pendapatan diakui dalam laporan keuangan ketika diyakini bahwa manfaat 
ekonomi dari transaksi tersebut akan diterima oleh entitas, dengan memenuhi kriteria 
identifikasi transaksi, penentuan harga, jumlah pendapatan dan aliran manfaat ekonomi 
(Aristantia dkk, 2022). Pendapatan diukur dengan nilai wajar dari imbalan yang 
diterima dari penjualan produk, layanan, atau penggunaan aset, dengan ketelitian dan 
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Waktu pengakuan pendapatan 
terjadi saat transaksi mendasar terjadi, seperti penyerahan barang atau jasa, layanan 
dilakukan atau aset digunakan dan dapat berdasarkan tahapan tertentu transaksi. 
Pengungkapan pendapatan yang jelas dan transparan penting dilakukan oleh entitas, 
termasuk kebijakan akuntansi terkait pengakuan pendapatan, metode pengukuran 
pendapatan, dan jumlah pendapatan yang diakui dalam laporan keuangan. Dengan 
mematuhi pedoman penyajian pendapatan sesuai PSAK 23, entitas dapat memberikan 
informasi keuangan yang akurat dan relevan tentang pendapatan yang dihasilkan dari 
aktivitas operasional. Jika ada pertanyaan lebih lanjut ataubutuh penjelasan tambahan. 
 
Konsep Laba Akuntansi 

Terdapat asumsi bahwa akuntansi merupakan salah satu bentuk komunikasi 
yangdiciptakan, dibentuk, dan dimanfaatkan oleh manusia dalam lingkungan yang 
berbedasesuai tujuan manusia yang menggunakannya. Akuntansi sendiri merupakan 
hasil proses dan interaksi yang bersifat sosiologis sekaligus teknis dan kultural. Oleh 
sebab itu, ilmu4 sosiologi dan juga anthropologi budaya menjadi penting untuk 
memahami akuntansi di tempat dimana ia dipraktekkan. Disamping itu, pada masa 
modern seperti sekarang ini praktik akuntansi semakin meluas baik dari sisi wilayah 
jangkauannya maupun kompleksitasnya. Akuntansi sebagai piranti yang melekat pada 
bisnis (business embedded apparatus) mau tidak mau mengikuti arah tujuan bisnis 
yang tidak lain tercermin dalam bentuk laba. Laba dikatakan sebagai suatu hal yang 
penting yang memiliki berbagai kegunaan bagi perusahaan. Dengan 
mempertimbangkan laba, berbagai kegiatan dan kebijakan yang diberikan kepada 
perusahaan dapat dilaksanakan, seperti penentuan pajak, determinan pada kebijakan 
pembayaran dividen, pedoman investasi, dan pengambilan keputusan, dan unsur 
prediksi. Laba merupakan ukuran yang paling banyak digunakan dalam menilai kinerja 
suatu perusahaan (Irianto, 2006; Kamayanti, 2012). Mendapatkan laba yang maksimal 
merupakan tujuan yang ingin dicapai setiap kegiatan ekonomi. Pemahaman seperti 
inilah yang diajarkan dan berkembang dimasyarakat. Manusia mengejar keuntungan 
finansialmeskipun harus menghalalkan segala cara. Asumsi dari pemahaman ini adalah 
bahwakeuntungan finansial merupakan tujuan hidup yang harus dicapai. Sehingga 
memunculkan peradaban yang kapitalis dan materialistik. Hal ini merupakan salah satu 
praktik akuntansi yang bersifat logosentrisme yaitu akuntansi mainstream (Ardini, 
2022). Dalam laporan keuangan, khususnya kajian laba terdapat beberapa jenis laba 
yang dilaporkan oleh perusahaan. Setiap perusahaan memiliki bentuk laporan laba yang 
berbeda-beda sesuai dengan jenis usaha sehingga biaya-biaya yang muncul pun 
berbeda-beda. Berdasarkan tingkatannya, terdapat tiga jenis laba yaitu: Laba kotor 
(gross profit). Laba kotor adalah selisih dari pendapatan perusahaan atau penjualan 
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dikurangi dengan biaya barang yang terjual atau harga pokok penjualan. Pada 
umumnya laba kotor dapat dihitung sebagai berikut :  

Penjualan (sales)      Rpxxx 
Retur Penjualan (sales return)    Rpxxx 
Potongan Penjualan (sales discount)    Rpxxx(-) 
Penjualan Bersih (net sales)     Rpxxx 
Harga Pokok Penjualan (cost of goods sold)   Rpxxx (-) 
Laba Kotor (gross profit)     Rpxxx 

Pelaporan laba kotor dalam laporan laba rugi menyediakan alat untuk 
mengevaluasi kinerja dan memprediksi pendapatan dimasa depan. Menurut Weygant 
(2010) Laba kotor menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
sumber daya yang dimiliknya. Dalam praktiknya, peran pengguna laporan keuangan 
menggunakan konsep laba dan model pengambilan keputusan yang berbed-beda. 
Pengertian dan cara pengukuran yang berbeda-beda ini dikesampingkan dalam hal 
tujuan dari pelaporan laba. Laba keuangan dengan berbagai interpretasi yang 
disebutkan di atas diharapkan dapat digunakan antara lain untuk: 1) Indikator efisiensi 
penggunaan dana yang tertanam dalam entitas bisnis yang diwujudkan dalam tingkat 
kembalian atas investasi.  

 Pengukur prestasi atau kinerja badan usaha dan manajemen. 
 Dasar penentuan besarnya jumlah kena pajak.  
 Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomis suatu negara.  
 Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tariff dalam perusahaan 

publik.  
 Alat pengendalian terhadap debitur dalam kontrak utang.  
 Dasar kompensasi dan pembagian bonus.  
 Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.  
 Dasar pendistribusian dividen 

Konsep laba sintaktik (struktural).Pada tingkat sintaktik, konsep laba 
dihubungkan dengan konvensi (kebiasaan) dan aturan yang logis serta konsisten 
dengan berdasarkan pada premis, dan konsep yang telah dikembangkan pada akhirnya 
harus dapat dijabarkan dalam tataran sintaktik. Salah satu bentuk penjabarannya 
adalah mendefinisikan laba sebagai selisih pengukuran dan perbandingan antara 
pendapatan dan biaya. Konsep laba dalam tataran sintaktik membahas mengenai 
bagaimana laba diukur, diakui, dan disajikan. Terdapat beberapa kriteria pendekatan 
dalam konsep, yaitu pendekatan transaksi, pendekatan kegiatan, dan pendekatan 
pemertahanan capital.Terdapat 3 (tiga) pendekatan pada tingkat sintaktis, yaitu :  

1) Pendekatantransaksi, pada prinsipnya pendekatan ini mencatat perubahan 
nilai aset dan kewajiban, bila diakibatkan dari suatu transaksi, baik transaksi 
internal maupun transaksi eksternal.  

2) Pendekatan kegiatan,  pada prinsipnya menitikberatkan pada penjelasan 
suatu aktivitas perusahaan daripada pelaporan suatu transaksi. 

3) Konsep pemertahankan capital muncul karena adanya gagasan bahwa entitas 
berhak mendapatkan imbalan dan menikmatinya setelah capital 
dipertahankan keutuhannya. 

 
Hubungan Laba Dan Pendapatan 

Laba diperoleh dari pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang 
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dikeluarkan dalam kegiatan operasional perusahaan. Pendapatan yang besar dari 
kegiatan utama menggambarkan keoptimalan pihak manajemen dalam menjalankan 
perusahaan dengan baik. Selain itu pendapatan yang besar mencerminkan perolehan 
laba yang besar. Secara matematis apabila pendapatan lebih besar dari biaya akan 
diperoleh laba, sebaliknya apabila pendapatan lebih kecil dari biaya akan diperoleh 
kerugian dan apabila pendapatan sama besarnya dengan biaya akan mengabikatkan 
tidak mendapatkan keuntungan (laba) maupun kerugian, ini yang disebut titik impas 
(break event point).Pada kenyataannya tidak seiamanya besarnya pendapatan yang 
diperoleh akan memperlihatkan besarnya perolehan laba. Karena pada dasarnya untuk 
mendapatkan laba, pendapatan yang diperoleh hams dikurangkan terlebih dahulu 
dengan biaya-biaya. (Rasyiddin et al., 2022) 

 
KESIMPULAN  

Konsep laba dan pengakuan pendapatan merupakan kajian penting dalam 
akuntansi yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan keandalan laporan 
keuangan. Hal ini juga relevan untuk menjaga kepercayaan pengguna laporan terhadap 
informasi keuangan yang disajikan.  Laba dan pendapatan mempunyai keterkaitan yang 
kuat, pendapatan adalah elemen fundamental yang membentuk laba, sementara laba 
mencerminkan hasil akhir yang diperoleh perusahaan setelah mengelola pendapatan 
dan biaya. Keterkaitan keduanya sangat penting untuk menilai kesehatan finansial dan 
keberhasilan strategi bisnis perusahaan. 
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